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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada fenomena banyaknya mahasiswa yang tidak terlibat dalam aktivitas belajar, seperti
tidak fokus dan tidak memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterkaitan antara mindfulness dengan student engagement pada mahasiswa. Adapun pendekatan yang digunakan ialah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Sejumlah 150 mahasiswa dari angkatan 2018 di
Universitas Negeri Yogyakarta terlibat menjadi subjek penelitian dengan mengisi skala windfulness yang disusun
berdasarkan konsep Five Facet Mindfulness Questionnaire (FEMQ) («=0,727) dan skala szudent engagement (x=0,750).
Analisis data penelitian menggunakan teknik korelasi product moment. Indeks korelasi yang didapatkan sebesar 0,508
dengan nilai signifikansi (p) antara variabel mindfulness dan student engagement sebesar 0,000 (p<0,05) dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 25,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara mindfulness
dengan student engagement pada mahasiswa. Hal ini berarti mahasiswa yang memiliki zzndfulness tinggi cenderung
memiliki keterlibatan tinggi ketika belajar, begitu juga sebaliknya.

Kata kunci: mahasiswa, mindfulness, student engagement

Abstract

This study is based on the phenomenon of students who do not participate in learning activities, such as not
focusing and not paying attention when learning. This study aims to find out about the relationship between
mindfulness and student engagement. This study uses quantitative-correlational approach. A total of 150 students
from the 2018 class in Yogyakarta State University became the subject of research by filling out a mindfulness
scale based on the Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ) (x=0.727) and student engagement scale
(@=0.756). Correlation analysis was conducted by using product moment. The correlation coefficient obtained is
0.508 and the determination coefficient (R?) is 25.8%. The result shows that the mindfulness is related to the
student engagement. Students who have high mindfulness tend to have high student engagement when study, and
vice versa.

Keywords: mindfulness, students, student engagement

Pendahuluan atau universitas (Hirschfield & Gasper,

Keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
belajar dianggap penting karena dapat
memberikan  dampak  positif = bagi
mahasiswa  terkait dengan  aktivitas
pembelajaran. Mahasiswa yang terlibat aktif
dalam  aktivitas  belajar  cenderung
menunjukkan prestasi akademik yang
semakin meningkat, memiliki pengetahuan
yang memadai dan dapat menyelesaikan
pendidikannya sehingga dapat menghindari
dan menurunkan tingkat drop out di sekolah

2011; Miralles-Armenteros et al., 2019).
Sebaliknya, ketidakterlibatan mahasiswa
dalam belajar berdampak pada rendahnya
prestasi akademik, menghambat kegiatan
pembelajaran, bahkan dapat menyebabkan
putus sekolah atau drop out (Fredricks et al.,
2003). Maka dari itu, keterlibatan
mahasiswa penting dan proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan
lancar apabila tidak adanya keterlibatan
dalam belajar (Kurnaedi et al., 2020).

Copyright © 2022, Acta Psychologia - 1



Fredricks et al. (2004)
mengungkapkan bahwa student engagement
adalah upaya mahasiswa dalam melibatkan
dirinya untuk berpartisipasi di lingkungan
belajar yang dapat diamati dari sejumlah
indikator  yaitu  keterlibatan  perilaku,
keterlibatan emosional, dan ketetlibatan
kognitif. Keterlibatan perilaku meliputi
partisipasi dalam kegiatan akademik dan
sosial yang dianggap penting untuk
mencapai  hasil akademik yang bagus.
Keterlibatan emosional tentang reaksi
positif dan negatif terhadap hal-hal yang
dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
aktivitas belajar. Keterlibatan  kognitif
menggabungkan antara motivasi, usaha,
dan strategi yang digunakan dalam aktivitas
belajar.  Ketiga  keterlibatan  tersebut
bukanlah proses yang terpisah melainkan
satu kesatuan yang terdapat dalam diri
individu (Bond et al., 2020).

Keterlibatan diri dalam belajar bagi
setiap  mahasiswa  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor, baik faktor eksternal
maupun internal. Faktor eksternal yang
mempengaruhi tingkat ketetlibatan
mahasiswa antara lain, yaitu: interaksi dari
lingkungan  belajar,  struktur  kelas,
dukungan dosen, hubungan dengan teman,
dan karakteristik tugas (Bond et al., 2020;
Ermawati & Taufiq, 2017; Fredricks et al.,
2004; Kindermann, 1993; Skinner &
Belmont, 1993). Sedangkan faktor internal
yang mempengaruhi keterlibatan diri dalam
belajar yaitu: karakteristik perkembangan
mahasiswa, efikasi diri dalam hal akademik,
minat dan motivasi, tujuan pribadi sebagai
mahasiswa, serta mindfulness (Appleton et
al, 2008; Chang & Chien, 2015;
Dharmayana et al., 2012; Schaub, 2016;
Galugu & Amriani, 2019).

Salah satu faktor internal yang dapat
ditingkatkan dalam belajar yaitu mzndfulness.
Hal ini sesuai dengan penelitian Schaub
(2016) yang menemukan bahwa mzndfulness
mampu meningkatkan keterlibatan belajar.
Mahasiswa yang melakukan indfulness
akan lebih terlibat dalam pembelajaran

karena kesadaran yang dimiliki dapat
membantunya merasa lebih nyaman (Lin,
2020; Arbi & Ambarini, 2018). Begitu pun
sebaliknya, mahasiswa yang melakukan
keterlibatan belajar dapat membuat mereka
lebih fokus dalam pembelajaran sehingga
pengetahuan akademik akan meningkat
(Reeve, 2012).

Berdasarkan wawancara awal yang

dilakukan  peneliti terhadap sejumlah
mahasiswa  aktif angkatan 2018 di
Universitas  Negeri  Yogyakarta pada

tanggal 28 dan 30 Mei 2021, diketahui
masih terdapat beberapa mahasiswa yang
tidak terlibat dalam belajar. Hal ini
dimanifestasikan dalam berbagai perilaku
antara lain: mengantuk, bosan, tidak
memperhatikan ~ pembelajaran,  sering
berbicara dengan teman, dan menunda-
nunda pengerjaan tugas. Akan tetapi,
responden mengakui bahwa keterlibatan
diri dalam belajar sangat penting untuk
meningkatkan  hasil  akademik  dan
komunikasi mahasiswa dalam  belajar.
Upaya mahasiswa yang dapat dilakukan
untuk mendorong keterlibatan diri dalam
belajar yaitu dengan melakukan kegiatan
pembelajaran secara mindfulness. Hal ini
ditunjukkan  dengan  perilaku  yang
berkaitan dengan pembelajaran, berusaha
memperhatikan dan fokus saat perkuliahan
berlangsung.

Hasil wawancara awal tersebut juga
sesuai dengan hasil penelitian Artika et al.
(2021)  yang  membuktikan = bahwa
mindfulness dapat meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa yang
mampu memperhatikan dan fokus saat
perkuliahan betrlangsung dapat terlibat
penuh saat belajar. Sebaliknya, mahasiswa
yang terlibat dalam aktivitas belajarnya juga
meningkat  mndfulness-nya.  Hal  ini
menjadikan mahasiswa tersebut dapat
belajar secara efisien, mampu menghadapi
tantangan akademik dan meningkatkan
hasil akademik.
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Mindfulness merupakan keadaan sadar
pada diri individu, baik secara mental atau
lainnya yang berfokus pada hal yang terjadi
saat ini, tidak berpikir dan terfokus pada
masa lampau maupun masa depan (Baer et
al., 2008). Menurut Baer et al. (2000),
individu dapat dikatakan mindfulness apabila
dirinya mampu mengamati dan menyadari
pengalaman yang sedang dialami, mampu
mendeskripsikan pengalaman dengan kata-
kata, terlibat secara penuh pada setiap
aktivitas yang sedang dilakukan, dapat
menerima sesuatu tanpa memberikan kritik
dan penilaian, dan individu yang cenderung
fokus terhadap aktivitas yang sedang
berlangsung. Mahasiswa yang melakukan
kegiatan ~ dengan  kesadaran  penuh
cenderung memiliki emosi yang positif dan
optimis  untuk  mencapai  tujuannya
schingga dapat memberikan respon yang
baik dan meningkatkan keterlibatan dalam
aktivitas belajar (Arbi & Ambarini, 2018;
Kurnaedi et al, 2020). Sebaliknya,
mahasiswa  yang menolak  kehadiran
pikiran, emosi, maupun persepsi tentang
objek yang ada disebut sebagai mwindlessness
(Brown & Ryan, 2003). Keadaan tersebut
menyebabkan ~ seseorang ~ mengalami
kurangnya kesadaran dalam aktivitas yang
sedang  dilakukan serta tidak  bisa
merasakan kepuasaan dan kehadiran saat
melakukan aktivitas tersebut.

Terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan tentang pentingnya peran
mindfulness dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat dan Fourianalistyawati (2017) yang
menemukan bahwa  windfulness  dapat
menurunkan tingkat stres akademik pada
mahasiswa tahun pertama. Penelitian yang
dilakukan Lin dan Mai (2016) juga
menemukan bahwa kelompok eksprimen
yang menerima intervensi  mindfiulness
memiliki prestasi akademik yang baik. Hal
ini juga dapat diartikan bahwa mindfulness
dapat meningkatkan efisiensi  belajar.
Sejalan dengan penelitian Lin dan Mai
(2016), penelitian Kurnaedi et al. (2020)
menemukan bahwa mwindfulness mampu

meningkatkan keterlibatan akademik

mahasiswa.

Berdasarkan  beberapa  penelitian
tersebut diketahui bahwa mindfulness dapat
meningkatkan  keterlibatan ~ mahasiswa
dalam belajar. Menurut Baer et al. (2000)
dan Willits (2015), mahasiswa yang
memiliki kesadaran dan memperhatikan
saat pembelajaran  berlangsung  dapat
membantu individu untuk fokus terhadap
hal yang sedang dilakukan, meningkatkan
keterlibatan  belajar dan meningkatkan
konsentrasi belajar. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa mindfulness berhubungan
dengan keterlibatan perilaku dalam belajar
yang dapat meningkatkan perilaku positif
dan mencapai hasil akademik yang baik
(Fredricks et al., 2004).

Selain dapat meningkatkan
keterlibatan  perilaku  dalam  belajar,
mindfulness  juga  dapat meningkatkan

keterlibatan emosional dan ketetlibatan
kognitif dalam belajar. Hal tersebut
ditunjukkan oleh mahasiswa yang memiliki

kesadaran  penuh  saat pembelajaran
berlangsung,  berpartisipasi  aktif dan
memberikan reaksi positif di setiap

pembelajaran, serta mampu memberikan
penjelasan saat berdiskusi. Selain itu,
mahasiswa ~ yang mampu  menerima
keadaan tanpa mengkritik cenderung lebih
mudah beradaptasi sehingga reaksi emosi
yang ditampilkan cenderung positif dan
tidak menunjukkan emosi yang negatif
(Brown & Ryan, 2003). Reaksi yang
dimunculkan mahasiswa terhadap dosen,
teman, maupun tugas akademik seperti

merasa bahagia, memiliki minat dan
bermotivasi merupakan bentuk
keterlibatan mahasiswa dalam  belajar

secara emosional (Fredricks et al., 2004).

Keterlibatan secara kognitif pada
mahasiswa terkait dengan pemahaman,
tujuan belajar dan strategi belajar dapat
ditingkatkan dengan melakukan wzndfulness.
Hal ini dilakukan mahasiswa dengan
melakukan segala aktivitas dalam keadaan
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sadar dan fokus untuk memaksimalkan
tujuan yang akan dicapai (Puspita &
Suhadianto, 2021). Begitu pun sebaliknya,
mahasiswa yang mampu menerlibatkan
dirinya baik secara perilaku, emosional,
maupun kognitif juga dapat meningkatkan
mindfulness dan memiliki kesadaran penuh
saat kegiatan belajar sehingga pemahaman
tentang akademik juga dapat meningkat
(Reeve, 2012).

Dari paparan yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa mindfulness dapat
meningkatkan kinerja akademik sehingga
efisiensi belajarnya meningkat dan student
engagement (keteribatan mahasiswa) dalam
aktivitas belajar juga dapat meningkat.
Sebaliknya, mahasiswa yang melakukan
keterlibatan dalam belajar dapat membantu
mahasiswa untuk fokus sehingga memiliki
kesadaran yang penuh, dapat berinteraksi
secara  langsung  selama  kegiatan
pembelajaran  sehingga  meningkatkan
pengetahuan dan prestasi akademiknya.

Studi terdahulu membuktikan
hubungan mindfulness dengan tingkat stres
akademik, prestasi akademik dan kinerja
akademik (Hidayat & Fourianalistyawati,
2017; Lin & Mai, 2016; Miralles-
Armenteros et al., 2019; Schaub, 2016).
Akan tetapi, riset-riset tersebut baru
dilakukan pada subjek siswa sekolah dasar,
mahasiswa tahun pertama, dan mahasiswa
akhir. Penelitian yang menghubungkan
mindfulness dengan keterlibatan mahasiswa
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
mengenai hubungan  windfulness  dengan
student engagement pada mahasiswa penting
dilakukan.

Metode Penelitian
Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang banyak menggunakan
angka dimulai dari mengumpulkan data,
menafsitkan  data, dan  selanjutnya

diperoleh hasil dari penelitian yang

bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian  ini

merupakan  penelitian

korelasional ~ yang  bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan dua
atau lebih fakta dan juga sifat-sifat objek
yang sedang diteliti dan bertujuan untuk
menguji  sejauh mana suatu variabel
berkaitan dengan satu atau lebih variabel
lain  berdasarkan  hubungan  statistik
(Setiawati, 2017). Tujuan dari penelitian ini
adalah

antara  mindfulness dan  student engagement

untuk  mengetahui  keterkaitan

dalam aktivitas belajar.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Negeri Yogyakarta dan pengambilan data
dilakukan pada tanggal 27 Juli 2021 sampai
dengan 13 Agustus 2021.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi  dari  penelitian ini  adalah
mahasiswa aktif progam studi jenjang S1
angkatan 2018 yang  menempuh
pendidikan ~ di  Universitas ~ Negeri
Yogyakarta. Berdasarkan daya tampung
mahasiswa  aktif angkatan 2018 di
Universitas Negeri Yogyakarta berjumlah
4.690 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling
aksidental yang mengambil sampel dari
orang atau sebagian populasi yang mudah

untuk diakses dan berdasarkan
ketersediaan atau keinginan subjek untuk
menjadi  sampel penelitian  (Setiawati,

2017). Sebanyak 150 sampel dilibatkan
dalam penelitian ini.

Teknik pengumpnlan data dan instrumen

Proses pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan secara on/ine menggunakan
bantuan  google form. Instrumen yang
digunakan yaitu skala wndfulness yang
disusun berdasarkan konsep Five Facet
Mindfulness ~ Questionnaire  (FFMQ)  yang

Copyright © 2022, Acta Psychologia - 4



dikembangkan oleh Baer et al. (2006) dan
skala student engagement disusun mengacu
pada teori Fredricks et al. (2004).
Instrumen ini dibuat dalam bentuk
penilaian skala /kerr dengan 5 pilihan
jawaban. Butir-butir pernyataan disajikan
dalam dua bentuk, yaitu penyataan positif
dan pernyataan negatif.

Skala mindfulness dan skala student
engaegement yang telah disusun dilakukan
pengujian  validitas isi untuk menguji
ketepatan dalam menguji data yang
dilakukan oleh expert judgement. Kemudian
item tersebut diseleksi atau dilakukan revisi
apabila memiliki koefisien daya beda r =
0,30. Apabila jumlah item yang dikatakan
layak tidak mencukupi jumlah yang
diinginkan, maka diturunkan menjadi 0,20.
Dalam penelitian ini, kisaran koefisien daya
beda item skala mzndfulness yaitu r < 0,20
dan skala student engangement yaitu r < 0,21.
Estimasi reliabilitas dilakukan
menggunakan a/pha cronbach dan didapatkan
untuk skala winfdfulness sebesar 0,727 dan

0,756 untuk skala student engagement.

Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu
analisis deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui kategori tingkat mndfulness dan
keterlibatan mahasiswa dalam belajar.
Kemudian  dilakukan  uji  hipotesis
menggunakan korelasi product moment yang
bertujuan mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel mindfulness dan
student engagement. Selain itu, korelasi ini
bersifat linear sehingga sebelum melakukan
uji korelasi dilakukan uji normalitas dan
linearitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian

Data penelitian ini diperoleh dari 150
mahasiswa aktif program studi jenjang S1
angkatan 2018 di Universitas Negeri
Yogyakarta. Data dikumpulkan dengan
menggunakan skala mwindfulness dan skala
Student engagement.

Gambar 1. Deskripsi persebaran subjek
penelitian.

Subjek Penelitian
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Gambar 1 menunjukkan bahwa
subjek penelitian mayoritas berasal dari
Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan  Alam  (FMIPA) dengan
persentase 35,3% atau 53 mahasiswa dan
paling sedikit berasal dari Fakultas Ilmu

Keolahragaan (FIK) sebesar 4% (6
mahasiswa).
Tabel 1. Hasil  Kategorisasi 1 ariabel
Mindfulness
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi X > 84 26 17,3%
70 =X
Sedang <34 109 72,7%
Rendah X <70 15 10%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa dalam
belajar memiliki tingkat wzindfulness sedang
dengan jumlah responden 109 mahasiswa
(72,7%). Nilai tertinggi yang didapat
sebesar 103 dan nilai terendah 58. Rata-rata
nilai yang diperoleh adalah 77 dengan
deviasi standar sebesar 7.

Tabel 1. Hasil Kategorisasi 1 ariabe/ Student
Engagement

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi X > 84 25 16,7%
66 =X
Sedang <4 104 69,3%
Rendah X <66 21 14%
Total 150 100%
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
keterlibatan belajar yang sedang dengan
jumlah responden 104 mahasiswa (69,3%).
Nilai tertinggi yang didapat sebesar 104
dan nilai terendah 53. Rata-rata nilai yang
diperoleh sebesar 75 dengan deviasi
standar sebesar 9.

Sebelum  dilakukan wuji  hipotesis,
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas
data. Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Sminov dengan nilai signifikansi
(Sig.) lebih besar dari 0,05. Hasil yang
didapatkan sebesar 0,643 yang berarti
bahwa kedua variabel terdistribusi dengan
normal. Nilai signifikansi pada deviation from
linearity dari uji liniearitas sebesar 0,139
(>0,05) maka hasil tersebut menunjukkan
kedua wvariabel memiliki hubungan linier
yang signifikan.

Setelah  mendapatkan  hasil  uji

prasyarat, kemudian  dilakukan = wji
hipotesis. Uji  hipotesis menggunakan
korelasi  product  moment. Hasil analisis
menunjukkan nilai r= 0,508

(p<0,001). Nilai tersebut menunjukkan
nilai yang positif sehingga dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif
antara mindfulness dan student engagement.

Dengan demikian, dari hasil tersebut
dapat diartikan bahwa mahasiswa yang
melakukan mindfulness maka keterlibatan
dirinya dalam belajar akan meningkat.
Sebaliknya, semakin rendah mindfulness
pada mahasiswa semakin rendah pula
student engagement yang dilakukan dalam
belajar.  Kemudian, semakin  tinggi
keterlibatannya  dalam  belajar  maka
semakin tinggi mindfulness yang dilakukan
dan semakin rendah tingkat ketetlibatan
mahasiswa dalam belajar maka semakin

rendah pula tingkat mindfulness  yang
dilakukan mahasiswa dalam  kegiatan
belajar.

Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kurnaedi et al. (2020) yang menemukan
bahwa mindfulness mampu meningkatkan
keterlibatan akademik mahasiswa.
Mahasiswa yang mampu terlibat dalam
belajar prestasi akademiknya cenderung
meningkat (Miralles-Armenteros et al,
2019). Penelitian yang dilakukan Artika et
al.  (2021) juga membuktikan bahwa
mahasiswa  yang  miundfulness  dapat
meningkat keterlibatannya dalam belajar
sehingga ~ meningkat  pula  efisiensi
belajarnya.  Begitu  pun  sebaliknya,
mahasiswa yang terlibat dalam belajar
dapat fokus selama kegiatan pembelajaran
berlangsung (Reeve, 2012).

Korelasi yang didapatkan antara
kedua wvariabel sebesar 0,508 dan nilai
koefisien determinan sebesar 0,258 atau
sebesar 25,8%. Hal ini berarti mindfulness
berpengaruh pada student engagement hanya
sebesar  25,8% dan 74,2% lainnya
dipengaruhi  oleh faktor lain selain
mindfulness. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa  mahasiswa yang  melakukan
mindfulness di setiap kegiatan pembelajaran
tidak selalu diikuti dengan perubahan pada
tingkat student engagement karena selain
mindfulness,  student  engagement  dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
faktor secara internal maupun faktor
eksternal.

Dinamika psikologis yang terdapat
dalam penelitian ini adalah proses yang
menjelaskan  mwndfulness dapat berkaitan
dengan student engagement dalam kegiatan
belajar. Diketahui bahwa mahasiswa berada
pada masa dewasa awal yang memiliki
kematangan emosional yang baik dan
memiliki tekanan dalam perkembangannya
(Kuwabara et al., 2007; Nelson et al,
2014). Perkembangan karakteristik
mahasiswa dalam hal akademik cenderung
menghadapi tantangan belajar dan dapat
menimbulkan kekhawatiran karena
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mahasiswa secara umum memiliki tugas
akademik yang meningkat sehingga tidak
sedikit mahasiswa yang merasa stres
terhadap akademik yang dapat berdampak
pada kegiatan belajar seperti melakukan
ketidakterlibatan  diri  dalam  belajar.
Menurut Listiyandini et al. (2018) hal yang
dapat dilakukan untuk membuat karakter
mahasiswa lebih baik yaitu menyadari
kondisi dirinya sendiri. Mahasiswa yang
mampu menyadari dirinya sebisa mungkin
dapat melakukan segala aktivitas dalam
keadaan sadar sehingga mahasiswa tersebut
lebih paham dengan tujuan belajar, fokus
untuk memaksimalkan tujuan yang akan
dicapai dan lebih menerlibatkan diri dalam
belajar (Puspita & Suhadianto, 2021).

Selain itu, Ager et al. (2015) serta
Arbi dan Ambarini (2018) mengungkapkan
bahwa  mahasiswa yang  melakukan
mindfulness atau melakukan kegiatan dengan
kesadaran yang penuh dapat memberikan
emosi positif, mengurangi pengaruh
negatif dan memberikan respon yang baik
untuk mengatasi stres dan mengatasi
tantangan akademik yang sedang dialami
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.
Sejalan dengan penelitian tersebut, temuan
penelitian yang dilakukan Gardner dan
Grose  (2015) menunjukkan  bahwa
mindfulness  merupakan  cara  untuk
mencegah timbulnya stres dan konflik

dalam  lingkup  pendidikan  sehingga
mindfulness  memiliki  potensi  untuk
membuat mahasiswa merasa nyaman

dalam menghadapi tekanan belajar serta
lebih bahagia saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, mindfulness
dapat berkaitan dengan student engagement
ketika mahasiswa yang melakukan kegiatan
dengan keadaan sadar secara penuh
cenderung menyadari apa yang sedang
dilakukan, merasakan kenyamanan dalam
belajar  sehingga  dapat  membantu
mahasiswa untuk meningkatkan
keterlibatan secara perilaku, emosional, dan
kognitif ~dalam  belajar. Begitu pun
sebaliknya, = mahasiswa  yang  dapat
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan

akademik, mampu memberikan reaksi yang
positif seperti memiliki ketertarikan dengan
belajar dan merasa bahagia saat belajar.
Usaha, kemauan, dan ketekunan dalam
belajar dapat membantu mahasiswa untuk
meningkatkan  mzndfulness atau  memiliki
kesadaran yang penuh schingga dapat
mencapai hasil akademik yang bagus.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
di atas, dapat disimpulkan bahwa
mindfulness  memiliki  hubungan  positif
dengan student engagement. Semakin tinggi
tingkat mindfulness maka semakin tinggi pula
tingkat student engagement, dan sebaliknya.
Student engagement merupakan partisipasi
mahasiswa yang cenderung bersifat positif
dalam hal perilaku, emosional maupun
kognitif yang dapat meningkatkan prestasi
akademik dan menurunkan tingkat putus
sekolah atau drgp owut. Mahasiswa yang
mampu memberikan  penjelasan  dan
mendeskripsikan sesuatu dalam keadaan
tetap fokus dan sadar pada aktivitas yang
dialami saat ini, dapat menerima keadaan
dan membiarkannya terjadi seperti apa
adanya tanpa mengkritik maka mahasiswa
tersebut cenderung memiliki keterlibatan
dalam belajar. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa student engagement dalam
belajar dapat meningkat dengan mzndfulness.
Keterlibatan dalam belajar juga dapat
meningkatkan kesadaran diri mahasiswa
terhadap aktivitas yang sedang dilakukan
sehingga dapat memberikan emosi positif.

Simpulan dan Saran
Stmpulan

Berdasakan data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan pada 150
mahasiswa aktif angkatan 2018 Universitas
Negeri Yogyakarta, dapat disimpulkan
bahwa windfulness dan  student engagement
pada mahasiswa memiliki keterkaitan yang
bersifat positif. Mahasiswa yang memiliki
tingkat  mindfulness  tinggi  cenderung
memiliki tingkat student engagement yang
tinggi pula dalam belajar. Begitu pula
sebaliknya, apabila mahasiswa memiliki
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keterlibatan diri yang tinggi dalam belajar
maka mindfulness yang dilakukan mahasiswa
juga akan meningkat. Kemudian semakin
rendah mindfulness yang dimiliki mahasiswa,
keterlibatannya dalam belajar juga akan
rendah. Sebaliknya, apabila keterlibatan
belajar mahasiswa rendah maka mindfulness
yang dimiliki mahasiswa juga cenderung
rendah.

Saran

Berdasarkan ~ penelitian ~ yang  telah
dilakukan dapat diberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi mahasiswa

Mahasiswa  dalam  penelitian  ini
sebagian  besar memiliki tingkat
mindfulness  dalam  aktivitas  belajar
termasuk  dalam  kategori sedang.
Tingkat tersebut sebaiknya
dipertahankan atau bahkan
ditingkatkan karena dengan

meningkatkan mzndfulness, keterlibatan
mahasiswa  dalam  belajar  akan
meningkat sehingga hasil akademik
juga akan meningkat.

2. Bagi universitas dan dosen

Bagi universitas dan dosen diharapkan
dapat memberikan tempat yang nyaman
dan memberikan dukungan  yang

bersifat  positif seperti melakukan
sosialisasi, memberi motivasi dan
apresiasi guna meningkatkan

keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
belajar. Hal tersebut dikarenakan
universitas dan dosen berperan penting
dalam  meningkatkan  keterlibatan
mahasiswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan riset lanjutan  dengan
mengaitkan  faktor-faktor lain yang
memperkuat hubungan mindfulness dan
Student engagement.
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